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ABSTRAK

Sistem integrasi tanaman ternak 6lfD adalah sistem pertaninn yang dicirikan oleh kelerkoitun

afttara komponen tanaman dan ternak dalam sistim usahatani pada xntu wilayah. Keterkaitan tersebut

merupakun fakter pendorang pertumbuhan pendapatan petani m(tupun ekonomi wila.vah secara'

berkelaniutin. Pemitihan to*oittot patli dan supi clalam sistem integrasi ditlasarkan pada hubungan

timbalbalikyaitupacli menyediakan jerami dan dedak untuk pakan sapi, sebalihrya sapimengltasilkan

kotoran yang 4apat etijadikan sebagai pupuk orgcnik untuk tsnuman padi. Sistim b'si tidak berdiri sendii

serta menganut prinsip segala sesuatu yang ctihasitkan akan kembali ke alam. Ini berurti limhah ltang

clihasilkan akan 1imanfaatkan kemhali menjadi sumber daya yang dapat climanfaatkan. Tulisan ini

merupakan ulasan hasit-hasil penelitian SITT yang telah tlilahtkan di beberapa wilaltch di Indonesia

yorf *uornjukkan bahwa penerapan SITT dapat meningkatkan prodrtksi dan pendapatan petctni
'ruhlnggo 

birpeluang dikentbangkan untuk mewttjudkan pertanian berkelaniutan. Hasil kajian pada

erogli* pf-irSUt di Kabupaten Pinrang Propinsi Sulawesi Selatqn Tahun 2AA9 mewnjukan bahwa

peiberian kompos pada tanaman padi dapat meningkatkan produksi sebesar 17,64%. Hasil Kaiian

melaltd program M-73MI cli Kabpaten Barnt tahun 2015 menuniukan bahwa SITT berbasisJens Waste

meningkatknn penlapatcn petcni sebesar 2A,25(/a Begittt pula dengan hasil penelitian di Jawa kngah

clan Jawa Timrni penerapan SITT clapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik padc peuli sawah

sebesar 25-35 Yo. Kesimpulan yang diperoleh adalah usaha ternak sapi efisien iika manaiemen

pemeliharaan cliintegrasikan dengan tenaman. krnak sapi menghqsilkan pupuk untuk meningkatkan

produl<si tanaman, sedangkan tonaman dapal menyediakan pakan hiiauan bagi ternak'

Kata Kunci: Integrasi, Padi, Supi Potong

ABSTRACT

Liveslock crop integration system 6lfT) is an agricttltural system characterized by plant and live'

stock componenls in a farming system in the region. This linkage is a Jhctor driving sustainable income

grotvth oltJitrmers ancl the regional economy. The selection qf rice and caltle commodities in the integra'
"tion 

sysiem is basecl on o ,uiiprocal relationship betveen rice providing straw anrl bran for cattle feecl,

and iows procluce manlre which is used as oryanic Jbrtilizer for rice plants' This system has the pin-
ctple thct everytthing that is procluced will return to notule. ll/aste generated will be reu.:ed as rtseJitl

,rrour""r. This paper is a revieu, of the results o.f SITT research that has been carried out in several

regions in Indonesia that show that the application of SITT can increase Jbrmers'production antl

income so that there is cn opportunity ta be cleveloped to realize strstainablb agriutlture. The results of'

the M,P3MI Progrctm stl.dy in Pinrang Regency, South Sulewesi Province in 2A09 showed that the

provision of compost in rice plants increased production by t7.64%a The results oJ"sludies through the

M-p3Ml program in Barnt District in 2015 showed that Zero Waste-bosed SITT increasetl.farmers'

income ty ZO.ZSU. The results of research in Central Javo and East Java, the application af'SITT

rerlLtces ihu 
"'u 

oJ'inorganic .fertilizers in lowlancl rice b1t 25-35%a' The conclusion ohtainecl is thut

cattle business is efficieit d'maintenance manilgernent is integrated with plants. Cattle produce Jbnilizer

to increase crop prathtction, while plants can provide forage Jbr livesttsck'

Keywords: [ntegration, Rice, BeeJ' Cattle
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PENDAHULUAN

Koasep penanian terpadu telah diterapkan di
Indonesia sej ak petani mengenal perlanian namun

penerapannya masih di lakukan secara tradi sional,
tanpa memperhitungkan untung-rugi, baik secara

finansial manpun dalam konteks pelestarian ling-
kungal hidup. Pada tahun 1970-a:i mulai diper-
kenalkan sislem usaha tani terpadu ya:rg didasarkan

pada basil-hasil pengkajian dan penelitian dan

kemudia:r secara bertahap muncul istilah-islilah
pola tanam, pola usaha tani (cropping system)
sampai akhirnya muncul istilah sistem usaha tani
(farming .system), dan akhirnya muncul istilah
sistem tanaman-temak atau Crop-Livestock Sys-

tem (Yuniarsih dan Nappu, 2014). Pertanian
terpadu merupakan sualu sistem berkesinam-
bungan dan lidak berdiri sendiri serta menganul
prinsip segala sesualu yang dihasilkan akan kembali

ke alam. lni berarti limbah yang dihasilkan akan

menjadi sunber daya yang dapat dimanfaatkan.

Model integrasi tanaman ternak yang dikem-
bangkan di beberapa daerah dan negara berorien-
tasi pada konsep "zero waste production system"
yaitu seluruh limbah dari lemak dan lanaman didaur

ulang dan dimanfaatkan kembali ke dalam siklus
produksi (Ali, et al., 201 0).

S istem pertania: terpadu mengkombinasikan

berbagai lanaman dan ternak dengan berbagai
teknik urfukmenciptakan kondisi yang cocok untuk

melindungi lingkungan, menjaga produktivitas lahan

dan meningkatkan pendapatan petani. Pada sistem
pertanian ini terj adi keterkaitan input-output antar

komoditas, keterkaita:r antar kegiatan produksi
dengan sebelum dan setelah produksi, serta antara

kegiatan perta*ian dan kegiatan industri dan jasa.

Sistem pertanian terpadu adalah bagian dari sistem

agro-ekoteknologi yang terdiri dari berbagai kom-
ponen yang saling berkaitan, meliputi: komponen

usaha non-perlanian, biofisik alam, serta sosial

ekonomi, politil dan budaya, dengan pendekatan

penggunaan input dari luar rendah antara komoditas

tanaman dengan lemak (Salikin, 2003; Fatmona,

2007; Prajitno, 2009; Handayani, 2009).

Sistim integrasi tanarnan - temak adalah salah

satu bentuk pertanian terpadu dimana adanya

sinergi dari usaha yang diintegrasikan, dengan

lujuan tanaman dan temak mampu memanfaatkan
produk itutan dari masing-masing komoditi untuk
saling melengkapi, (Gunarwan dan Sulastiya 2010).

Pengembangan sistem integrasi tanaman ternak
sapi bertujaan untuk: l) mendukung upaya
peni:rgkatan kandungan bahan organik lahan
pertanian melalui penyediaan pupuk organik yang
memadai, 2) mendukung upaya' peningkatan
produktivitas tanaman, 3) mendukung upaya
peningka:an prodlksi daging dan populasi :ernak
sapi, dan 4) meningkatkan per:dapatan petani atau
pelaku pertanian (Suryana, 2009).

Sistem integrasi tanaman-ternak (SITT)
berpeluang dikembangkan baik di daerah dengan
llasan lahan pertanian yang terbatas maupun di
daerah dengan potensi lahal pertanian yang luas,
karena dapat meningkatkan produksi, populasi,
produktivitas, dan daya saing produk lanaman-
temak (Yuniarsih dan Nappu, 2014). Faktor penling

dalam mendukung keberhasilan pengembangan

SITT antara lair tersedianya inovasi teknologiyang
benifat tepat guna, kralitas sumber daya manusia
dan penguatan kelembagaan kelornpok tani.
Lambatnya pe:kembangan SITT di masyarakat
terletak pada kurangnya intensitas sosialisasi,
keterbatasan permodalan, keterbalasan f:ingsi
kelembagaan inter darlatau intra pelaku SITT yang

berkaitan dengan aspek teknis, pemasaran dan
kebijakan (Hardianto, et aI.,. 2008).

SITT dikembangkan un*:k mencapai opti-
malisasi produksi pertanian yang :nengoptimalkan
usaha agribisnis, dan efisiensi input produksi dengan

tetap mempertahankan kelestarian sumberdaya
alam untuk menghasilkan produk pertanian (:ana-

man atau ternak) yang berdaya sailg sekaligus
peningkatan pendapatan petani (Diwyanto dan
Handiwirawan, 2004). 9asil penelitian Inlergrasi
tanaman padi dengan sapi berbasis Zero Waste di
Kabupaten Pinrang (Sariubang, et a1.,. 200q)
:nenunjukan bahwa dengan pemberian kompos 2

ton/ha produksi padi meningkat dari rata-rata 5,6

ton/ha menjadi 6,8 ton/ha atau sebesar 17,64 o/o.

Limbah tanaman padi berupa Jerami dimanfaatkan
sebagai pakan al:ematif untuk mensubstitusi rumplt
lapangan/HMT sehingga asupan nutrisi pakan pada

ternak tetap te:jamin utamanya untuk memper-
tahankan ketersediaan pakan pada musim ke-
marau. Petani di Kabupaten Pinrang sebagian besar

telah memanfaatkanjerami untuk pakan lemaknya,
namun belum memberikan perlakuan terhadap
jerami yang digunakannya sebagai pakan ternak.

Jerami padi merupakan salah satu limbah
pertanian yang j umlahnya cukup banyak dan belum
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banyak dimanfaatkan. Produksi jerami padi bisa

mencapai 12-15 tonperha/satu kali panen alau4'
5 ton bahan kering tergantu:lg pada lokasi dan

varielas yang digunakan (Yunilas, 2009). Peng-

gunaan jerami padi sebagai makanan ternak
mengalami kendala lerutama disebabkan adanya

faktor pembatas dengan nilai nutrisi yang rendah

yaitu kandungan proteir: rendah, serat kasar tinggi
serta kecenaan rendah {Anonim, 2010). Lebih

lanjut dijelaskan bahwa jerami padi memplnyai
kandungan protein 3,5 - 4,5o/o,lemak 1,4'l',7o4'

serat kasar 31,5-46,5a/., abu 19,9-22,970, kalsium

0,19o , fosfor 0,lo% dan BFTN (Bahan Extrak
Tanpa Nitrogen) 27,8-39,9oA. Rendahnya kan-

dungan nutrisi jerami padi dan sulitnya daya cerna

jerami maka dalam pemanfaatannya perlu
mendapat perlakuan sehingga nutrisinya meningkat

dan dalam aplilaksinya ke ternak perlu diambahkan

atau dikombinasikan dengan bahan suplemen lain

sehingga nilai r:utrisiaya dapat memenuhi kebutuhan

hidup temak secsra lengkap. Salah satu cara untuk

meningkatkan kandung an zal'zat makananya

adalah dengan pengolahan jerami padi melalui

fermenlasi ( Sugama dan Budiari,2012).

Hasil kajian (Matheus, et al., 2014) melalui

program Modcl Pengembangan Pertanian Per-

desaan melalui Inovasi di Kabupaten Barru
menunjukkan bahwa pemberian konsentrat 3 kg/

skorlhari ditambah fermentasi jerami yang di-
berikan pada temak secara adlibi:um pada sapi

yang digemukkan dapat meningkatkan bobot badan

rata-rata 729,? gram/ekor/hari berbeda satgat
nyata berdasarkan uji "t'i dengan penggemukan

yang dilakukan petani yang hanya memberikan

rumput gajah pada ternaknya secara adlibitum
dengan r &la-r alt pedambahan bobot badan harian

226 glekarlhari. Hal ini dapat dipahami karena

konsumsi kualitas pakan yang berbeda. Demikian
juga dengan konsumsi pakan pada sapi potong yang

diberikan konsenlrat dan fermentasi jerami rata-

rata 5.583 g/ekor/hari berbeda nyata dengan cara

petani nenggemukan sapi dengan konsumsi pakan

rata-rata 4600 g/ekorlhari. Perbedaan ini dise-

babkan palabilitas ternak sapi terhadap konsentrat

dan jerami fermentasi lebih tinggi dibandingkan

dengan rumput yang diberikan seadanya'

Koto:an sapi berupa Jbses, dan urine dapat

diolah menjadi pupuk organik padat dan cair untuk

dimahfaatkan pada lanaman sedangkan sisanya

dapat dijual untuk menambah pendapatan petani-

Buletin lnovasi Teknologi Pe(anian, Nomor 15 Tahun 2019

Seekor sapi dapat menghasilkan urine 7-8 liter atau

2.555 -2.970li:er per tahun. Jika dikelola dengan

baik (diproduksi secara kontinu dan memiliki izin
edar) la1u dijual, dapat meningkatkan pendapatan

petani. Kajian yang dilakukan pada program

MP3MI di Kabupaten Bamr sesuai hasil analisis

usaha pembuatan biourine menunjukkan bahwa

pada skala pemeliharaan 5 ekor ternak sapi dewasa

dapat menghasilkan urine sebanyak 14.600 liter
urine/tahun artinya jika diproses menjadi pupuk

organik cairlbiourine, dapat memberi nilai keun-

tungan sebesar Rp. 1 3 2. 8 3 5.000ltahun (keunfungan

ini belum termasuk biaya promosi produk),
(Sariubang, 2014). Begilu pula dengan feses. Sati
ekor sapi menghasilkan feses 8-10 kg setiap hari.

Feses bila diproses maka dapat menghasilkan 4-5

kg pupuk organiklkompos. Dengan de:nikian satu

ekor sapi dapat menghasilkan sekitar 1,4-1,8 ton

pupuk organik per lahun.

Senada dengan hasil penelitian (Adnyana, el

al., 2003) pada petani di Jawa Tengah dan Jawa

Timur bahwa penerapan SIPT mampl mengurangi

pengguna:ln pupuk an-organik 25-35 persen dan

meningkatkal produklivitas padi 20'29 persen.

Penerapan SIPT di Sleman, Bantul, Srage*,
Grobogan dan Boj onegoro bisa menghasilkan pen-

dapatan total rumah tangga petar:i yang cukup

linggi, dimana sebagian besar alokasi pengeluaran

untuk membiayai konsumsi panga, (Priyanti,

2}AD.Hasil analisa ekonomi usahatani yang dila-

kukan oleh petani yang memelihara sapi menun-
jukkan pendapatan tambahan dari usaha SIPT

sebesar Ptg. 325,443,lbulan/petani {Sunyoto dan

Rachman, 200J).

Hasiipeneli:ian Galib (2010), penerapan SIP

dapat meningkatkan pendapatan, pengurangan

biaya produksi dan peningkatxn pemanfaatal lim-
bah tanaman padi dan sapi, penggunaan pupuk an-

organik menjadi berkurang dan intensitas tanam

dapat ditingkatkan serta memberikan peluang

usaha selain tanaman padi. Penambahan bobot

badan sapi rata-rala 410,2 giekorlhari' Pupuk

organik yang dihasilkan rata-mta 5 kgiekor/hari,

sehi:rgga di Desa LokTangga memiliki potensi

pupuk organik sebesar 500 kg/hari, serta jerami

padi 5,44 t/halpanen, pendapata:r petani padi

mencapai Rp I 5.309.950.

Ciri utama dari penginlegrasian tanaman

dengan ternak adalah terdapatnya kelerkaitan yang

saling menguntungkan antara tanaman dengan
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te:nak, {Pasandarar et. al., 2005). Keterkailan
terseb:rt terlihal dari pembagian lahan yang saling
terpadu dan pemanfaatan limbah dari masing
masing komponen. Saling keterkaitan berbagai
komponen sistem integrasi merupakan faktor
pemicu dalam mendorong pertumbuhan penda-
patan masya:akal lani da:r pertumbuhan ekonomi
wilayah yang berkelanjutan (Pasandaran et al.,
2005). Dengan kata lain, sistem integrasi tanaman
ternak mengemban tig* fungsi pokok yaitu mem-
perbaiki kesejahteraan dan mendorong per:um-
buhan ekonomi, memperkuat ketahanan pangan,

dan memelihara keberlanjutan lingkungan.

Menurul Priyarli et al. (2001), usaha tani
lanaman-ternak skala kecil pada sawah irigasi
dengan pengelolaan lahan 0,30-0,64 hektar dan

rala-rvlajumlah sapi 2 ekor/rumah tangga dapat

Tabel I menunjukkan bahwa sistem integrasi

usalatani ?adi-Sapi memberikan keuntungan bagi
petani dengan nilai R/C Ratio 1,8 yang berarli usaha

tenebut layak untuk dilakukan: Secara sosial ekonomi

sistim i:rlegrasi tanaman dan temak memberikan
beberapa kegunaan bagi petani di antaranya : l)
Sumber pendanaan dan pendapatan usahatani lebih
beragam (hasi I penj ualan ternak, kompos, POC, dan

padi), 2) Tabungan dan modal usaha lebih terjamin,
3) Konsumsi rumah tangga dapal terpenuhi (beras,

meningkatkan pendapatan rumah tangga rata-rata
Rp 852.170,00/bulan dengan kontribusi usaha
peternakan terhadap total pendapatan rumah
tangga mencapai 4004.

Pengembangan sistem integrasi tanaman *
temak perlu diimbangi dengan peningkatan mana-
jernen sebagai upaya pemanfaatan semua produk
lanaman, sehingga tercapai pola Zero Waste alau
tidak ada bagian yang terbuang dan tersedianya
sumber pakan dengan biaya murah (Zero Cost).
Hasil kaj ian Sariubang, et a!., (20 I 5) pada pelaksa-
naan Program Model Pengembangan Pertanian
Perdesaan melalui lnovasi (M-P3MI) di Kabu-
paten Bamr tahun 2015 menunjukkan bahwa biaya
produksi, pendapatan dan keuntungan pada sistim
integrasi usaha lani padi-sapi dapat dilihat pada

Tabel l.

Tabel 1. Analisis integrasi usaha lani padi-sapi potong berbasis Zero Waste di Kabupaten Bam:

No Uraian

Usahatani
Padi/ha

Usahatani
sapi (skala 5

ekor)

Usahatani
padi r

Usahatani
Sapi

1 Biaya Produksi (Rp) 12.600.000 96.032.s00 108.632.s00

2 Pendapatan (Rp) 3:".950.000 159.260.000 191.210.000

3 Keuntungan (Rp) 19.3s0.000 63.227.500 82.s77.540

ilC= 1,8

Sumber: Data Primer setelah diolah, 2015

biogas, kompos), 4) Dukungan terhadap budidaya
tanaman (kompos digunakan pada tanaman).

Selanjutnya Sariubang, (?0 I 0) menganalisis

usahatani integrasi Padi - Sapi secara lebih rinci di
Kabupaten Pinrang bahwa dengan introduksi pola
integ:asi tenak dengan tanaman padi mampu
meningkatkan pendapatan petani sebesar Rp

I 60.028.000,- lebih tinggi dibandingkan teknologi
tradisional sebesar Rp 39.492.000 (Tabel 2).

32 Buletin Inovasi Teknologi Pertanian, Nlmor l5 Tahun 2019



Tabel2. Analisis Usaha T?r:ri Pembibitan Sapi Bali diirregrasikan denga:r Tanaman Padi di Kabupaten Pinrang Tahun 20 10.

No Uraian
?erlakuan P1

Perlakiran 92

Ilmlah Xilai (Rp) Total (Rp) Jumlah Nilai(Rp) Total {Rp)

Blaya-biaya Produlsi

t Bakalan 10 ekor 6.000.000 60.000.000 a0 ekor 6.000.000 60.000.000

2 Pakan 2.668 kg 100 266.800 2.1 10 kg

t Pupuk :

Pupuk Gir 5 iiter 10.000 50,000

Pupuk Kompos t00 k9 600 300.000

Urea 100 k9 1.700 170.300 150 kg 1.700 25s.000

NPK lelangi 300 kg 2.300 690,000

4 Obat-obatan 1 paket 500.000 500.000 I paket 180.000 100.000

Total Biaya 5t.286.760 51.045.000

?endap.tan

1 Pedet 8 ekor 3.000.000 24.000.000 6 ekor 3.000.000 18.000.000

2 Pupuk :

Pupuk Cair 11.160 liter 10.000 111.600.000

?upuk
Padallkomoos

6.480 kg 600 3.88B.000 720 kg 600 432.0t0

3 Gabah 7.900 kg 2.600 20.540.000 8.100 kg 2.600 21.060.000

Total
PendaDatan

160.028,000 39.492,.000

Pendapatan (1er ekor) r.6.002.800 3.949.200

Analisis R/C Ratio 2t6t 0r54

Sttmher: Sariubang, 20 I 0.

Ket.: Perlakr:an Pl = sapi dipelihara dalam kandang yang

dlberikan paka:r limbah pertanian olahaa (erami dan

dedakpadi); perlakuan

P2 : sapi dipelihara seca:a-:radi:ionaVdigembalakan pada

siang hari, dikandangkan ilada malam harinya.

Serdasarkan analisis finansial pada pola

infoduksi diperolehnilai R/C ratio sebesar 2,61,lebih

tinggi dibandingkan dengan pola tradisional dengan

R/C ratio sebesar 0,64. Hal ini menunjukan bahwa

usaha tani pembibilan sapi bali yangdiintegasikan

dengan tanaman padi layakuntuk diusahakan.

KESTMPULAN

I . Sistim integrasi tanamaa Padi -Ternak Sapi adalah

implementasi dari sistim pertanian terpadq dapat

menj aga kelestarian lingkungan/lahan, mengkon-

servasi enerry, meningkatkan produktivitas dan

meningkatkan Psdapatan Petani.

2. $istem integrasi padisapi potong memberikan

keuntungan kepada petani karena : I ) kotoran

sapi yang selama ini belam optimal digunakan
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dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik

untuk meningkatkan kesubnran lanah dan atau

dijual sebagai sumber pendapatan, 2) limbah

pertanian fierami padi dan dedak) yang

lersedia dapat dimanfaatkan sebagai sumber

pakan yang berkr.:alitas sehingga mengu:angi

biaya penyediaan pakan.

SARAX

Skala luasan penerapan sistim integrasi tana-

man padi - ternak sapi yang memenuhi kate-

gori skala ekonomi yakni usahatani padi 5 ha

dan sapi 20 ekor.

Pengembangan sistim integrasi tanaman dan

ternak sebaiknya dilakukan melalui pende-

katan kelompok. Cara ini dapat memudahkan

pemerintah dalam memberikan penyuluhan

dan pelatihan selain mengintensifkan komuni-

kasi di antara anggota kelompok maupun

anta:a anggota kelompok dan pemerintah.

t.

2.

1aJJ
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